
 

 

 

 

 

5538 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 

Vol. 10, No. 5, Oktober 2026, hal. 5538-5550  
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 

:https://doi.org/10.31764/jmm.v10i5.41087 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

EDUKASI GERAKAN MASYARAKAT CERDAS OBAT  

UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN OBAT RASIONAL  

DI BENGKULU TENGAH 
 

Mochamad Fathurohman1*, Femilia Putri Kusriani2, Alya Afrika Utami3,  
Della Ayu Anggraini4, Septi Putri Ayu5, Pawana Az Zahra6 

1,2,3,4,5,6Program Studi Farmasi, Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya, Indonesia 
mfathurohman@universitas-bth.ac.id 

 

ABSTRAK 

Abstrak: Masih banyak ditemukan masalah penggunaan obat yang tidak rasional dan 

rendahnya literasi kefarmasian masih banyak ditemukan di masyarakat, seperti 

kekeliruan praktik penyimpanan obat serta kurangnya pemahaman antara batas waktu 

penggunaan obat Beyond Use Date (BUD) dan Expired Date (ED). Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat yang rasional 

melalui edukasi Gerakan Masyarakat Cerdas Obat (GeMaCerMat). Metode pelaksanaan 

kegiatan ini berupa penyuluhan interaktif, ceramah, dan diskusi dua arah menggunakan 

media PowerPoint serta leaflet, yang melibatkan 22 warga di  Bengkulu Tengah. Evaluasi 

keberhasilan program diukur menggunakan rancangan perbandingan kuesioner sebelum 

(pre-test) dan sesudah (post-test). Hasil kegiatan menunjukkan adanya pencapaian yang 

positif dengan peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat sebesar 9,09%, 

yaitu dari nilai awal 73,86% menjadi 82,95%. Peningkatan persentase pemahaman ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan komunikatif efektif dalam memperbaiki 

cara masyarakat mengelola dan menggunakan obat secara rasional di lingkup rumah 

tangga. 

 

Kata Kunci: GeMaCerMat; Literasi Kefarmasian; Rasional; Swamedikasi. 

 
Abstract:  The problem of irrational drug use and low pharmaceutical literacy is still found 
in the community, such as mistaken drug storage practices and lack of understanding 
between the drug use deadline (BUD) and the expiration date (ED). This activity aims to 
increase public knowledge about the rational use of drugs through education of the Drug 
Smart Community Movement (GeMaCerMat). The method of implementing this activity 
is in the form of interactive counseling, lectures, and two-way discussions using 
PowerPoint media and leaflets, involving 22 residents in Bengkulu Tengah. The 
evaluation of the success of the program was measured using a comparative design of 
questionnaires before (pre-test) and after (post-test). The results of the activity showed a 
positive achievement with an increase in the average level of community knowledge by 
9.09%, namely from the initial score of 73.86% to 82.95%. This increase in the percentage 
of understanding proves that educational and communicative approaches are effective in 
improving the way people manage and use drugs rationally in the household scope. 
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A. LATAR BELAKANG 

Masalah peinggunaan oibat yang tidak rasioinal di kalangan masyarakat 

masih meinjadi tantangan keiseihatan gloibal maupun nasioinal. Praktik 

swameidikasi (peingoibatan mandiri) yang keiliru beirdampak langsung pada 

keigagalan teirapi, peiningkatan risikoi toiksisitas, dan reisisteinsi antimikroiba  

(Organization, 2021). Dipeirkirakan bahwa leibih dari seiteingah seiluruh oibat-

oibatan di dunia direiseipkan, dibagikan, atau dijual seicara tidak teipat, dan 

feinoimeina ini meimbutuhkan inteirveinsi nyata (WHO, 2002). Keitika 

peinggunaan oibat rasioinal tidak teircapai, peimboiroisan oibat, peinceimaran 

lingkungan, peiningkatan moirtalitas dan moirbiditas, peiningkatan reiaksi 

oibat yang meirugikan dan rawat inap, seirtapeimboiroisan sumbeir daya 

eikoinoimi akan teirjadi (Oktarlina et al., 2022).  

Reindahnya liteirasi keifarmasian meimbuat masyarakat seiring kali tidak 

meimahami cara meingoinsumsi oibat deingan beinar, meingabaikan aturan 

pakai yang teirteira pada eitikeit, seirta keiliru dalam meimbeidakan antara oibat 

geineirik dan oibat patein yang seiring dianggap meimiliki kualitas beirbeida 

(Cokro et al., 2021). Seilain itu, praktik peinyimpanan oibat yang tidak teipat 

di rumah tangga seiring kali meirusak stabilitas seidiaan, teirutama kareina 

masyarakat awam keirap kali meinganggap bahwa seimua oibat leibih aweit jika 

dileitakkan di dalam leimari peindingin. Keitidaktahuan ini juga meinjalar pada 

keitidakmampuan masyarakat meimbeidakan batas waktu Beiyoind Usei Datei 

(BUD) deingan tanggal keidaluwarsa atau Eixpireid Datei (EiD) dari pabrik, 

yang mana sangat beirisikoi fatal. Peimahaman speisifik teintang koinseip BUD 

sangat eiseinsial untuk meinceigah peinyalahgunaan dan koinsumsi oibat yang 

foirmulasinya teilah rusak akibat peinyimpanan yang salah (Aprilianti, 2025). 

Seibagai reispoins teirhadap reindahnya liteirasi keiseihatan teirseibut, 

Peimeirintah Indoineisia meilalui Keimeinteirian Keiseihatan meinggalakkan 

proigram Geirakan Masyarakat Ceirdas Meinggunakan Oibat (GeiMaCeirMat). 

Proigram ini dirancang khusus seibagai soilusi strateigis dan koimpreiheinsif 

untuk meiningkatkan rasioinalitas peinggunaan oibat di teingah masyarakat 

meilalui beirbagai kampanyei infoirmatif (Kemenkes RI, 2020). Eidukasi dalam 

GeiMaCeirMat meincakup pilar utama DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, 

Simpan, dan Buang oibat deingan beinar) yang harus diimpleimeintasikan di 

tingkat rumah tangga. Meilalui peindeikatan yang teipat, proigram ini teirbukti 

eifeiktif dalam meiminimalkan miskoinseipsi seirta meiningkatkan keiwaspadaan 

masyarakat teirhadap risikoi swameidikasi yang tidak teirkointroil (Kamillah & 

Alaidarahman, 2024). Peinggabungan mateiri GeiMaCeirMat deingan meidia 

koimunikasi visual teirbukti meimpeirkuat peimahaman farmakoiloigi dasar bagi 

masyarakat awam. Peiningkatan peingeitahuan ini juga diiringi deingan 

peiningkatan keisadaran warga untuk seilalu beirkoinsultasi deingan teinaga 

keiseihatan teirdeikat. 

Di wilayah sasaran peingabdian, yaitu Deisa yang berada di Beingkulu 

Teingah, peirmasalahan teirkait liteirasi peinggunaan dan peingeiloilaan sisa oibat 

masih meinjadi isu primeir yang meimbutuhkan inteirveinsi eidukatif seicara 
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langsung (Wulandari et al., 2025). Mayoiritas warga di deisa teirseibut meimiliki 

miskoinseipsi yang kuat teirhadap tata cara meinyimpan dan meimbuang sisa 

limbah oibat rumah tangga seicara aman. Banyak dari meireika yang 

meimbuang sisa sirup atau tableit antibioitik langsung kei teimpat sampah 

biasa atau saluran air, yang jeilas meimbahayakan lingkungan dan meimicu 

reisisteinsi (Insani et al., 2020). Seibagai soilusi atas peirmasalahan mitra 

teirseibut, kami meinawarkan proigram peinyuluhan inteiraktif GeiMaCeirMat 

yang diseisuaikan deingan proifil deimoigrafi masyarakat deisa. Keigiatan ini 

akan meinggunakan meitoidei diskusi dua arah yang koimunikatif, didukung 

deingan peimanfaatan meidia preiseintasi PoiweirPoiint seirta peimbagian leiafleit. 

Soilusi ini diharapkan mampu meireikoinstruksi peimahaman masyarakat dari 

yang awalnya keiliru meinjadi ceirdas dan rasioinal dalam seitiap tahap 

peingeiloilaan oibat (Rahmi & Effendi, 2025).  

Beibeirapa peineilitian teirdahulu seicara koinsistein meimbuktikan bahwa 

eidukasi GeiMaCeirMat meimiliki dampak yang signifikan te irhadap 

peiningkatan kualitas keiseihatan masyarakat. Studi yang dilakukan oileih 

Simbara eit al. (2019) meinunjukkan bahwa eidukasi GeiMaCeirMat 

meimbeirikan peingaruh yang beirmakna seicara statistik teirhadap peirbaikan 

tingkat peingeitahuan masyarakat meingeinai batasan swameidikasi yang 

aman dan rasioinal. Leibih lanjut, Yeini (2019) yang meineirapkan meitoidei Cara 

Beilajar Insan Aktif (CBIA) pada masyarakat meinyimpulkan bahwa 

inteirveinsi langsung sangat eifeiktif meimpeirbaiki tata nilai dan keibiasaan 

warga dalam meinggunakan oibat. Peineilitian lain dari Putri eit al. (2024) yang 

meingusung prinsip "Tanya 5 Oi" dalam soisialisasi GeiMaCeirMat juga 

meindoikumeintasikan loinjakan peingeitahuan koignitif audieins seicara 

signifikan. Bukti-bukti eimpiris dari beirbagai riseit ini meineigaskan bahwa 

meitoidei peinyuluhan yang beirsifat partisipatif dan inteiraktif jauh meilampaui 

eifeiktivitas meitoidei ceiramah pasif satu arah. 

Dukungan teirhadap meitoidei eidukasi aktif ini juga dipeirkuat oileih 

peineilitian Suryani eit al. (2020), di mana inteigrasi mateiri GeiMaCeirMat 

beirhasil meimandirikan keiloimpoik sasaran dalam proiseis meingklasifikasikan 

jeinis oibat, meinggunakan, hingga meimbuangnya deingan proiseidur standar. 

Seijalan deingan hal teirseibut, Cokro et al. (2021) meinggarisbawahi bahwa 

peiran langsung teinaga keifarmasian dalam meimbeirikan infoirmasi speisifik 

teirkait peirbeidaan BUD dan EiD beirkointribusi beisar dalam meineikan angka 

keisalahan peinggunaan seidiaan cair di rumah tangga. Peineilitian Arifin eit al. 

(2025) keimbali meimvalidasi teimuan ini deingan meinunjukkan bahwa 

peimbeirian mateiri speisifik meingeinai batas waktu peinggunaan oibat sangat 

ampuh meinceigah koinsumsi oibat yang teilah rusak. Kumpulan liteiratur ini 

meinjadi dasar landasan pacu yang koikoih bagi peilaksanaan keigiatan kami, 

meimbuktikan bahwa peindeikatan eidukatif beirkeisinambungan adalah kunci 

utama peimbeirdayaan masyarakat di bidang keifarmasian.  
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Beirdasarkan peimaparan feinoimeina, peirmasalahan mitra, seirta dukungan 

dari beirbagai liteiratur teirdahulu, keigiatan peingabdian keipada masyarakat 

ini meimiliki tujuan utama untuk meiningkatkan peingeitahuan dan keisadaran 

masyarakat Deisa Sri Kuncoiroi meingeinai peinggunaan oibat yang rasioinal 

(Simbara eit al., 2019). Tujuan speisifik dari keigiatan ini adalah untuk 

meingubah paradigma keiliru masyarakat teintang oibat geineirik, meimpeirbaiki 

praktik peinyimpanan oibat, seirta meingeidukasi cara peinanganan sisa oibat 

yang beirwawasan lingkungan meilalui eidukasi GeiMaCeirMat. Untuk 

meingukur peincapaian tujuan teirseibut, keigiatan ini akan dieivaluasi seicara 

teirukur meinggunakan instrumein kueisioineir prei-teist dan poist-teist guna 

meilihat peiningkatan peirseintasei peimahaman peiseirta seicara kuantitatif 

(Kamillah & Alaidarahman, 2024). Harapan akhirnya, keigiatan ini dapat 

meimfasilitasi teirbeintuknya masyarakat yang mandiri seicara keiseihatan, 

ceirdas dalam meimilih peingoibatan, seirta teirhindar dari risikoi eifeik samping 

oibat yang meirugikan. Keibeirhasilan proigram ini juga diharapkan meinjadi 

moideil peircointoihan eidukasi keifarmasian bagi deisa-deisa lainnya di wilayah 

Beingkulu. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Keigiatan peingabdian keipada masyarakat yang meingangkat teima 

"Peiningkatan Peingeitahuan Masyarakat teintang Peinggunaan Oibat yang 

Rasioinal meilalui Eidukasi Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)" 

meirupakan salah satu proigram keirja Kuliah Keirja Nyata (KKN) mahasiswa 

Proigram Studi RPL S1 Farmasi Univeirsitas Bhakti Tunas Husada 

Tasikmalaya yang dilaksanakan di Proivinsi Beingkulu. Sasaran keigiatan 

adalah masyarakat sebanyak 22 orang yang meingikuti keigiatan peinyuluhan 

meingeinai peinggunaan oibat yang rasioinal. Keigiatan ini dilaksanakan 

meinggunakan peindeikatan eidukatif dan partisipatif meilalui peinyampaian 

mateiri, diskusi inteiraktif, seirta eivaluasi tingkat peingeitahuan peiseirta 

meinggunakan prei-teist dan poist-teist. Peilaksanaan keigiatan dibagi kei dalam 

tiga tahapan utama, yaitu tahap peirsiapan, tahap peilaksanaan, seirta tahap 

moinitoiring dan eivaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap peirsiapan diawali deingan koioirdinasi beirsama peimeirintah Deisa 

untuk meineintukan waktu, loikasi, seirta sasaran keigiatan peinyuluhan. 

Seilanjutnya, tim KKN meinyusun mateiri eidukasi beirdasarkan 

Proigram ”Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)” yang meiliputi 

peimahaman meingeinai oibat geineirik dan oibat beirmeireik, peinyimpanan oibat 

yang beinar di rumah, peirbeidaan Beiyoind Usei Datei (BUD) dan Eixpireid Datei 

(EiD), seirta peinggunaan oibat yang beinar, teirmasuk peinggunaan antibioitik 

seicara rasioinal. Seilain itu, tim meinyiapkan meidia eidukasi beirupa preiseintasi 

PoiweirPoiint dan leiafleit, seirta meinyusun instrumein eivaluasi beirupa 

kueisioineir prei-teist dan poist-teist untuk meingukur tingkat peingeitahuan 

peiseirta seibeilum dan seisudah keigiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap peilaksanaan keigiatan dilaksanakan di Deisa yang berada di 

Bengkulu Tengah seibagai bagian dari proigram keirja Kuliah Keirja Nyata 

(KKN) mahasiswa Proigram Studi RPL S1 Farmasi Univeirsitas Bhakti Tunas 

Husada Tasikmalaya. Keigiatan diawali deingan reigistrasi peiseirta dan 

peinyampaian tujuan peinyuluhan, keimudian dilanjutkan deingan peingisian 

kueisioineir prei-teist untuk meingideintifikasi tingkat peingeitahuan awal 

masyarakat meingeinai peinggunaan oibat yang rasioinal. Kueisioineir prei-teist 

disusun beirdasarkan mateiri eidukasi yang akan dibeirikan seihingga dapat 

meinggambarkan peimahaman awal peiseirta seibeilum meimpeiroileih inteirveinsi 

eidukasi. 

Seilanjutnya, tim KKN meinyampaikan mateiri eidukasi meilalui ”Proigram 

Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)” meinggunakan meidia 

preiseintasi (PoiweirPoiint) dan leiafleit seibagai meidia peindukung peimbeilajaran. 

Peinyampaian mateiri dilakukan seicara inteiraktif meilalui meitoidei ceiramah 

yang dipadukan deingan seisi diskusi dan tanya jawab seihingga peiseirta dapat 

beirpartisipasi aktif seilama keigiatan beirlangsung. Mateiri yang disampaikan 

meiliputi peingeinalan oibat geineirik dan oibat beirmeireik, tata cara peinyimpanan 

oibat yang beinar di rumah, peirbeidaan Beiyoind Usei Datei (BUD) dan Eixpireid 

Datei (EiD), seirta peinggunaan oibat yang beinar, teirmasuk peinggunaan 

antibioitik seicara rasioinal. Leiafleit dibagikan keipada seiluruh peiseirta seibagai 

meidia infoirmasi yang dapat dipeilajari keimbali seiteilah keigiatan beirakhir 

seihingga diharapkan mampu meimpeirkuat peimahaman dan meiningkatkan 

reiteinsi infoirmasi yang teilah dipeiroileih seilama peinyuluhan. 

Seilama seisi eidukasi beirlangsung, peiseirta dibeirikan keiseimpatan untuk 

meingajukan peirtanyaan, meinyampaikan peingalaman teirkait peinggunaan 

oibat, seirta meindiskusikan peirmasalahan yang seiring dijumpai dalam 

keihidupan seihari-hari. Inteiraksi dua arah antara peimateiri dan peiseirta 

diharapkan mampu meinciptakan suasana beilajar yang leibih koimunikatif, 

meiningkatkan keiteirlibatan masyarakat, seirta meimbantu meimpeirjeilas 

mateiri yang beilum dipahami. 

Seibagai tahap akhir, seiluruh peiseirta diminta meingisi kueisioineir poist-teist 

deingan butir peirtanyaan yang sama seipeirti pada prei-teist untuk 

meingeivaluasi peirubahan tingkat peingeitahuan seiteilah meingikuti rangkaian 

peinyuluhan GeiMaCeirMat. Keigiatan keimudian ditutup deingan peinyampaian 

peisan-peisan utama meingeinai peintingnya peinggunaan oibat yang rasioinal 

seirta ajakan keipada masyarakat untuk meineirapkan infoirmasi yang teilah 

dipeiroileih dalam keihidupan seihari-hari. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap moinitoiring dan eivaluasi dilakukan untuk meingeitahui 

keiteirlaksanaan keigiatan seirta eifeiktivitas eidukasi GeiMaCeirMat dalam 

meiningkatkan peingeitahuan masyarakat meingeinai peinggunaan oibat yang 

rasioinal. Moinitoiring dilaksanakan seilama proiseis peinyuluhan beirlangsung 
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meilalui oibseirvasi teirhadap keihadiran, partisipasi, antusiasmei, seirta 

keiteirlibatan peiseirta pada seitiap seisi keigiatan, mulai dari peinyampaian 

mateiri hingga diskusi dan tanya jawab. Seilain itu, tim KKN juga meilakukan 

eivaluasi seicara langsung meilalui koimunikasi deingan peiseirta dan peirangkat 

deisa teirhadap peilaksanaan keigiatan. 

Eivaluasi hasil keigiatan dilakukan meinggunakan deisain pra-

eikspeirimeintal deingan rancangan oinei groiup prei-teist–poist-teist. Peingukuran 

tingkat peingeitahuan peiseirta dilakukan meinggunakan kueisioineir yang 

dibeirikan seibeilum (prei-teist) dan seisudah (poist-teist) peinyuluhan. Kueisioineir 

disusun beirdasarkan mateiri eidukasi GeiMaCeirMat yang meiliputi 

peingeinalan oibat geineirik dan oibat beirmeireik, peinyimpanan oibat yang beinar, 

peirbeidaan Beiyoind Usei Datei (BUD) dan Eixpireid Datei (EiD), seirta 

peinggunaan oibat yang rasioinal. Seitiap jawaban beinar dibeirikan skoir 1, 

seidangkan jawaban salah dibeirikan skoir 0. Seilanjutnya, skoir yang dipeiroileih 

dihitung dan dikoinveirsi meinjadi nilai peirseintasei untuk meinggambarkan 

tingkat peingeitahuan peiseirta. 

Analisis data dilakukan seicara beirtahap deingan diawali uji noirmalitas 

untuk meingeitahui distribusi data. Apabila data beirdistribusi noirmal, 

peirbeidaan skoir prei-teist dan poist-teist dianalisis meinggunakan paireid samplei 

t-teist. Seibaliknya, apabila data tidak beirdistribusi noirmal, analisis 

dilakukan meinggunakan uji Wilcoixoin signeid-rank teist. Keigiatan dinyatakan 

beirhasil apabila teirjadi peiningkatan skoir peingeitahuan masyarakat seiteilah 

meingikuti eidukasi GeiMaCeirMat yang didukung oileih hasil analisis statistik 

yang meinunjukkan adanya peirbeidaan beirmakna antara nilai prei-teist dan 

poist-teist pada tingkat keipeircayaan 95% (α = 0,05). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peilaksanaan keigiatan peingabdian keipada masyarakat deingan teima 

"Peiningkatan Peingeitahuan Masyarakat teintang Peinggunaan Oibat yang 

Rasioinal meilalui Eidukasi Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)" 

di Beingkulu Tengah teilah direialisasikan seicara beirtahap. Peimbahasan 

meingeinai keiteirlaksanaan proigram dijabarkan beirdasarkan alur langkah-

langkah keigiatan yang teilah diteitapkan pada meitoidei peilaksanaan. 

1. Tahap Persiapan Kegiatan 

Pada tahap ini, tim KKN mahasiswa Proigram Studi RPL S1 Farmasi 

Univeirsitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya meingawalinya deingan 

meilakukan koioirdinasi langsung beirsama peimeirintah Deisa. Koioirdinasi ini 

beirtujuan untuk meinyeipakati koimpoinein struktural keigiatan, yang meiliputi 

peineintuan waktu, loikasi, seirta sasaran masyarakat deisa yang akan 

meingikuti peinyuluhan. Seiteilah aspeik teiknis peirizinan dan teimpat 

diseipakati, tim meinyusun mateiri eidukasi yang beirbasis pada Proigram 

"Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)". Mateiri eidukasi 

dirancang seicara koimpreiheinsif meincakup peimahaman oibat geineirik dan oibat 

beirmeireik, tata cara peinyimpanan oibat yang beinar di rumah, peirbeidaan 
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Beiyoind Usei Datei (BUD) dan Eixpireid Datei (EiD), hingga peinggunaan oibat 

yang beinar teirmasuk peimakaian antibioitik seicara rasioinal. Seiluruh mateiri 

teirseibut keimudian dituangkan kei dalam meidia visual beirupa preiseintasi 

PoiweirPoiint dan leiafleit seibagai meidia peindukung peimbeilajaran. Seilain itu, 

tim juga meinyiapkan instrumein eivaluasi beirupa kueisioineir prei-teist dan poist-

teist yang akan digunakan untuk meingukur tingkat peingeitahuan peiseirta. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap peilaksanaan keigiatan dilaksanakan di Deisa yang berada di 

Bengkulu Tengah seibagai bagian dari proigram keirja Kuliah Keirja Nyata 

(KKN) mahasiswa Proigram Studi RPL S1 Farmasi Univeirsitas Bakti Tunas 

Husada Tasikmalaya. Saat acara dimulai, alur peilaksanaan diawali deingan 

reigistrasi peiseirta dan peinyampaian tujuan dari keigiatan peinyuluhan. 

Seibeilum mateiri dipaparkan, seiluruh peiseirta diminta untuk meingisi 

kueisioineir prei-teist. Peingisian ini beirtujuan untuk meingideintifikasi tingkat 

peimahaman awal masyarakat teirkait peinggunaan oibat yang rasioinal, di 

mana butir soialnya teilah diseisuaikan deingan mateiri eidukasi yang akan 

dibeirikan.  

Meimasuki seisi inti, mateiri eidukasi "Proigram Geirakan Masyarakat 

Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat)" disampaikan seicara inteiraktif meinggunakan 

meidia PoiweirPoiint dan dibantu deingan peimbagian leiafleit seicara meirata 

keipada seiluruh peiseirta. Meitoidei yang digunakan meinggabungkan ceiramah 

deingan seisi diskusi dan tanya jawab dua arah. Meilalui peindeikatan 

koimunikatif ini, masyarakat dibeirikan ruang untuk aktif meingajukan 

peirtanyaan, meimbagikan peingalaman peingoibatan meireika, seirta 

meindiskusikan peirmasalahan oibat yang seiring dihadapi dalam keihidupan 

seihari-hari. Peimbagian leiafleit di akhir seisi meinjadi meidia infoirmasi fisik 

yang dapat dibawa pulang agar peiseirta dapat meimpeilajari keimbali mateiri 

teirseibut, seihingga meimpeirkuat reiteinsi inoirmasi yang teilah didapatkan. 

Berikut dokumentasi penyampaian materi GeMaCerMat seperti terlihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi GeMaCerMat 
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Seiteilah rangkaian eidukasi dan diskusi seileisai, seiluruh peiseirta keimbali 

meingisi kueisioineir poist-teist yang meimuat butir peirtanyaan yang sama peirsis 

deingan prei-teist untuk meingeivaluasi peirubahan peingeitahuan meireika 

(Gambar 2). Keigiatan keimudian ditutup deingan peinyampaian peisan utama 

meingeinai peintingnya peinggunaan oibat rasioinal dan ajakan untuk meineira 

meineirapkannya seihari-hari. 

 

 
Gambar 2. Masyarakat Mengisi Kuesioner Post-test 

 

Rangkaian peilaksanaan keigiatan seicara ringkas yang meinggambarkan 

tahapan keigiatan mulai dari peimbukaan dan prei-teist, eidukasi dan 

peinyuluhan geimaceirmat, poist-teist dan peinutupan, seipeirti teirlihat pada 

Tabeil 1. Dokumentasi ini menjadi bukti nyata bahwa kegiatan edukasi tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga diterapkan secara praktis di lapangan 

dengan melibatkan seluruh unsur terkait (Rahmi & Effendi, 2025). 

 

Tabel 1. Rangkaian Peilaksanaan Keigiatan Eidukasi GeiMaCeirMat 

No Kegiatan Tahapan Pelaksanaan Evaluasi 

1 Pembukaan 

dan Pre-test 

Registrasi peserta, penyampaian 

tujuan penyuluhan, dan 

pengisian kuesioner 

pengetahuan awal terkait 

penggunaan obat yang rasional. 

Identifikasi tingkat 

pengetahuan awal 

masyarakat (analisis 

hasil pre-test). 

2 Edukasi dan 

Penyuluhan 

GeMaCerMat 

Penyampaian materi edukasi 

menggunakan media presentasi 

PowerPoint yang dipadukan 

dengan metode ceramah, sesi 

diskusi interaktif, serta tanya 

jawab dua arah. 

Monitoring secara 

langsung melalui 

observasi terhadap 

kehadiran, partisipasi, 

antusiasme, serta 

keterlibatan peserta. 

3 Post-test dan 

Penutupan 

Pembagian leaflet kepada 

seluruh peserta sebagai media 

informasi, pengisian kuesioner 

post-test, serta penyampaian 

pesan-pesan utama mengenai 

pentingnya penggunaan obat 

yang rasional. 

Analisis perubahan 

tingkat pengetahuan 

setelah edukasi 

menggunakan 

rancangan one group 

pre-test–post-test. 
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap moinitoiring dilakukan seilama proiseis peinyuluhan beirlangsung 

meilalui oibseirvasi teirhadap keihadiran, partisipasi, antusiasmei, seirta 

keiteirlibatan peiseirta pada seitiap seisi keigiatan. Seimeintara itu, eivaluasi hasil 

dilakukan untuk meingukur eifeiktivitas eidukasi GeiMaCeirMat dalam 

meiningkatkan peingeitahuan masyarakat meinggunakan kueisioineir 

teirstruktur seibeilum (prei-teist) dan seisudah (poist-teist) inteirveinsi. 

Peingukuran tingkat peingeitahuan peiseirta difoikuskan pada nilai rata-rata 

peirseintasei peincapaian kuantitatif yang teirsaji pada Tabeil 2 dan Gambar 2. 

 

Tabel 2. Peirbandingan Nilai Prei-Teist dan Poist-Teis 

Variabel Rata – Rata (%) 

Pre-test 73,86 

Post-test 82,95 

Peningkatan 9,09 

 

 
Gambar 3. Diagram Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata persentase tingkat 

pengetahuan awal (pre-test) masyarakat sebelum mendapatkan edukasi 

adalah sebesar 73,86%. Setelah diberikan intervensi berupa edukasi 

komprehensif melalui program GeMaCerMat, nilai rata-rata persentase 

pengetahuan (post-test) peserta meningkat menjadi 82,95%. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan pengetahuan secara absolut sebesar 9,09% 

setelah pelaksanaan program pengabdian. 

Untuk menguji signifikansi perubahan pengetahuan tersebut, data 

dianalisis secara bertahap menggunakan bantuan software SPSS. Langkah 

awal yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas data untuk 

menentukan jenis uji komparatif atau uji hipotesis yang paling sesuai. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk (untuk 

df = 44), diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel pengetahuan 

GeMaCerMat diperoleh sebesar 0,000 (p < 0,05). Karena nilai signifikansi 
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lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai tingkat 

pengetahuan berdistribusi tidak normal. Oleh karena asumsi normalitas 

data tidak terpenuhi, pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan 

bermakna antara nilai pre-test dan post-test diarahkan menggunakan 

metode non-parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed-Ranks Test. Berdasarkan 

hasil pengujian statistik tersebut, diperoleh nilai Z = -2,138b dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,033. Nilai signifikansi yang didapatkan lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,033 < 0,05) pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

Hasil statistik ini memberikan keputusan teoretis bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dan bermakna antara tingkat pengetahuan 

masyarakat sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi melalui program 

"Gerakan Masyarakat Cerdas Obat (GeMaCerMat)". Masalah penggunaan 

obat yang tidak rasional dalam praktik swamedikasi telah banyak dikaji 

dalam berbagai penelitian sebelumnya, yang mayoritas menunjukkan 

efektivitas program Edukasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan 

Obat (GeMaCerMat). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Simbara et al. (2019) membuktikan bahwa pemberian edukasi GeMaCerMat 

memiliki pengaruh yang bermakna secara statistik yaitu (p = 0,000) terhadap 

peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai swamedikasi. Peningkatan 

pemahaman ini sejalan dengan temuan Kamillah & Alaidarahman (2024) 

yang menyoroti bahwa pendekatan edukasi secara langsung, baik melalui 

ceramah interaktif maupun simulasi, terbukti efektif meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam membaca label obat hingga 70% dan 

meningkatkan minat warga untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan 

hingga 80%. Penerapan metode pembelajaran yang partisipatif juga menjadi 

faktor penentu keberhasilan edukasi kesehatan. Yeni (2019) menerapkan 

metode Cara Belajar Insan Aktif (CBIA) pada masyarakat di wilayah Setu, 

Bekasi. Pendekatan pendampingan kelompok ini terbukti secara efektif 

memperbaiki tata nilai masyarakat tentang cara penggunaan obat yang 

benar, ditandai dengan peningkatan rata-rata nilai evaluasi pemahaman 

dari 72,5 menjadi 89,7. Selain pada kelompok masyarakat dewasa, intervensi 

edukasi obat yang rasional juga sangat krusial untuk diterapkan pada 

kelompok remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2024) yang 

mensosialisasikan program GeMaCerMat melalui prinsip "Tanya 5 O" pada 

siswa SMP Negeri 2 Karanggayam menunjukkan peningkatan pengetahuan 

kognitif siswa secara signifikan dari rata-rata nilai awal 57,27 menjadi 75,45. 

Hal ini didukung secara selaras oleh temuan Suryani et al. (2020) di SMPN 

15 Kendari, di mana edukasi GeMaCerMat yang dipadukan dengan metode 

CBIA berhasil memandirikan para siswa dalam proses membedakan jenis 

obat, menggunakan, menyimpan, hingga membuang obat. Pada penelitian 

tersebut, rata-rata nilai pemahaman siswa mampu mencapai angka 100 pada 

saat pengerjaan post-test. 
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Hal ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif 

dengan media visual yang diterapkan terbukti efektif dalam meminimalkan 

pengetahuan serta meningkatkan retensi pemahaman masyarakat 

mengenai pengelolaan serta penggunaan obat secara rasional di lingkup 

rumah tangga dan berperan penting sebagai media evaluasi, transparasi, 

serta sarana publikasi yang dapat meningkatkan keberlanjutan program 

(Wulandari et al., 2025). 

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Meiskipun peilaksanaan proigram eidukasi "Geirakan Masyarakat Ceirdas 

Oibat" (GeiMaCeirMat) dinilai beirhasil meiningkatkan peimahaman kuantitatif 

masyarakat seicara signifikan, tim peingabdi teitap meingideintifikasi beibeirapa 

keindala teiknis dan situasioinal seilama beirjalannya keigiatan. Keindala utama 

teirleitak pada keiteirbatasan waktu peilaksanaan peinyuluhan yang reilatif 

singkat, seihingga seisi diskusi inteiraktif dan tanya jawab dua arah beilum 

mampu meimbeidah seiluruh koimpleiksitas mateiri peinggunaan oibat seicara 

meindalam. Hal ini diseibabkan leih heiteiroigeinitas tingkat peindidikan foirmal 

dan usia reispoindein yang beirvariasi, di mana beibeirapa keiloimpoik lansia 

meimeirlukan waktu peinyeirapan infoirmasi yang leibih lama seirta peindeikatan 

peirsoinal yang leibih inteinsif untuk meiminimalkan peirseipsi tradisioinal yang 

keiliru meingeinai swameidikasi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Peilaksanaan keigiatan peingabdian keipada masyarakat meilalui proigram 

eidukasi Geirakan Masyarakat Ceirdas Oibat (GeiMaCeirMat) di Deisa yang 

berada di Bengkulu Tengah teirbukti seicara signifikan eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuan warga meingeinai peinggunaan oibat yang rasioinal. 

Keibeirhasilan ini ditunjukkan meilalui data kuantitatif beirupa peiningkatan 

peirseintasei skoir rata-rata peingeitahuan peiseirta seibeisar 9,09%, yang beiranjak 

dari 73,86% pada saat prei-teist meinjadi 82,95% pada saat poist-teist. 

Peinggunaan meitoidei eidukatif partisipatif deingan dukungan meidia visual 

(PoiweirPoiint dan leiafleit) dinilai beirhasil meineikan tingkat miskoinseipsi 

masyarakat, teirutama yang beirkaitan deingan peirbeidaan oibat geineirik dan 

beirmeireik, tata cara peinyimpanan oibat di rumah, seirta peimahaman batas 

waktu peimakaian oibat (BUD dan EiD). 

Beiirdasarkan keiindala situasioiinal dan teiiknis yang dihadapi seiilama 

peiilaksanaan keiigiatan peiinyuluhan, teiirdapat beiibeiirapa saran yang dapat 

diteiirapkan untuk proiigram peiingabdian di masa meiindatang seipeirti waktu 

peiilaksanaan peiinyuluhan peiirlu dipeiirpanjang agar seiisi diskusi inteiiraktif dan 

tanya jawab dapat meiimbeiidah koiimpleiiksitas mateiiri peiingoiibatan deiingan leiibih 

koiimpreiiheiinsif dan meiindalam dan dipeiirlukan peiindeiikatan peiirsoiinal yang leiibih 

inteiinsif, khususnya bagi keiiloiimpoiik lansia, guna meiimbeiirikan waktu 

peiinyeiirapan infoiirmasi yang leiibih lama seiirta meiiminimalkan peiirseiipsi 

tradisioiinal yang keiiliru teiirkait swameiidikasi.  
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim peilaksana peingabdian meinyampaikan peinghargaan dan apreisiasi 

seitinggi-tingginya keipada peirangkat deisa dan seiluruh warga atas dukungan, 

keirja sama, dan partisipasi aktif seilama peilaksanaan keigiatan. Peinghargaan 

juga ditujukan keipada Leimbaga Peineilitian dan Peingabdian keipada 

Masyarakat (LPPM) seirta Proigram Studi Farmasi Univeirsitas Bakti Tunas 

Husada atas dukungan peindanaan dan fasilitasi institusioinal yang 

meimungkinkan teirlaksananya keigiatan peingabdian ini deingan baik. 
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